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At Bisnis, JAKARTA — Progres Bursa Kripto di Tanah Air diklaim sudah mencapai
A" 95% dan tengah menunggu persetujuan kepala Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komaoditi (Bappebti).

. Adapun peluncurannya masih menungg f AT 2.Q ngan Zulkifli
Hasan.

Informasi tersebut disampaikan Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan Pasar
Berjangka Komoditi Bappebti Tirta Karma Sanjaya, Kamis (6/7).

Persetujuan yang dimaksud Tirta adalah tanda tangan Kepala Bappebti sesuai
ketentuan peraturan Bappebti. Terkait dengan progres Bursa Kripto, Tirta telah
berkoordinasi dan melaporkannya kepada Zulhas.

Seperti yang diketahui sebelumnya, Bappebti berencana melakukan peluncuran
Bursa Kripto pada awal Juli 2023. Jadwal tersebut sebenarnya malor dari yang
dijanjikan pada Juni 2023 karena terkendala administrasi pedagang kripto yang
menjadi anggota Bursa Kripto.

Di sisi lain, Jokowi telah berkirim surat kepada DPR terkait empat nama calon
Dewan Komisioner Qtoritas Jasa Keuangan (0JK) dua di antaranya akan
mengemban jabatan sebagai Kepala Eksekutif Pengawas Inovasi Teknologi Sektor
Keuangan, Aset Keuangan Digital dan Aset Kripto merangkap Anggota DK OIK.

Dua nama tersebut adalah Erwin Haryono yang merupakan kepala departemen
komunikasi Bank Indonesia dan Hasan Fawzi yang pernah menjabat sebagai
direktur pengembangan Bursa Efek Indonesia pada 2022 yang saat ini menjabat
sebagai komisaris independen PT Merdeka Battery Materials Tbk. (MBMA).

Terkait dengan dua nama yang akan menjadi pengawas perdagangan kripto
tersebut, Tirta enggan berkomentar karena menurutnya, nama-nama tersebut
tidak memiliki kaitan substantif dengan bursa kripto.

Sebelumnya, Bappebti menerbitkan 501 aset kripto yang sah dan dapat
diperdagangkan secara legal.

Sebanyak 501 aset tersebut termaktub dalam Peraturan Bappebti (PerBa) Mo.
4/2023 Tentang Penetapan Daftar Aset Kripto yang Diperdagangkan di Pasar Fisik
Aset Kripto. PerBa ini merupakan perubahan atas peraturan Bappebti Mo.
11/2022.
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